


BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Seni pertunjukan jaranan atau Kesenian Jaranan sudah ada sejak masa Kerajaan atau sebelum Indonesia Merdeka. Pada masa tersebut dikenal dua bentuk seni pertunjukan yaitu seni pertunjukan istana atau court performing arts dan seni pertunjukan rakyat yang disebut fallo performing art (Soedarsono, 2002: 3). Seni pertunjukan istana adalah seni yang hidup, tumbuh dan bekembang di kalangan istana, sedangkan seni pertunjukan rakyat adalah seni pertunjukan yang bekembang di kalangan rakyat, diantara seni tersebut adalah Jaran Kepang atau Jaranan (Pigeud, 1938). 
Ditinjau arti katanya, Jaranan berasal dari kata Jaran atau kuda dan akhiran “an” menunjukan bentuk tidak asli atau mainan. Dalam budaya Jawa ‘jaran’ merupakan bentuk symbol kekuatan, keperkasaan dan lambang kesetiaan. Ketika manusia menggunakan kuda sebagai kendaraannya, maka manusia digambarkan sedang menempuh kehidupannya untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Selain itu, kuda menggambarkan keseimbangan antara kecepatan dan ketenangan. Meskipun dikenal dengan kecepatan larinya, kuda juga memiliki kemampuan untuk berdiri teguh dan tenang dalam situasi penuh tekanan. Filosofi ini mengajarkan bahwa kebebasan bukan hanya tentang kecepatan dalam bergerak, tetapi juga kemampuan untuk berhenti, berpikir, dan membuat keputusan yang bijaksana. Secara keseluruhan, kuda mewakili kebebasan, kekuatan, keberanian, dan ketenangan yang seimbang. Filosofi hidup dari hewan ini menjadi pengingat bahwa untuk meraih kebebasan sejati, kita perlu memadukan kekuatan dengan kontrol diri dan keberanian untuk menghadapi tantangan hidup. 
Salah satu peran seni pertunjukan tradisional sebagai bentuk kesenian mempunyai fungsi yang dapat memenuhi kebutuhan dan keindahan dan dapat menunjang kepentingan kegiatan manusia dalam beraktivitas. Soedarsono mengatakan bahwa seni pertunjukan tradisional mempunyai fungsi utama yaitu sebagai sarana ritual, ungkapan pribadi yang pada umumnya berupa hiburan pribadi dan sebagai presentasi estetis (2002: 123) 
Fungsi sosial seni pertunjukan jaranan secara umum adalah sebagai sarana ritual, dipergunakan dalam kegiatan upacara desa dimana seni itu hidup dan berkembang. Sebagai fungsi hiburan, ditampilkan dalam acara yang berhubungan dengan siklus kehidupan manusia(kelahiran. khitanan, pernikahan). Sebagai ungkapan pribadi bagi pelaku seni yang merupakan bentuk aktualisasi diri pelaku seni untuk mendapatkan kepuasan pribadi. Sebagai fungsi estetis, dilihat pada tari jaranan yang ditata semua unsur pendukungnya mulai dari gerak, pola lantai, rias busana, dan musiknya. Biasanya dilakukan oleh komunitas pelaku seni dalam mengaktualisasi seninya dan oleh institusi yang memiliki tujuan pelestarian seni budaya tersebut. 
Jaranan diberbagai daerah di Jawa dikenali dengan properti imitasi jaran(kuda). Tari jaranan pada umumnya menggambarkan orang yang menunggang kuda yang 
dilengkapi dengan cemeti, pedang, ataupun tombak. Mereka bagaikan prajurit dari sebuah 
kerajaan yang memasuki medan perang. Kegagahan sikap dan gerak yang 
sigrak(semangat), menjadikan jaranan di Jawa Timur menjadi pertunjukan yang atraktif. (Sugito,2005:143).  
Dalam lingkungan masyarakat Tulungagung kesenian Jaranan Sentherewe ini mendapat antusias dan apresiasi yang baik, meskipun dahulu pernah vakum dan dilupakan, kini kesenian Jaranan Sentherewe kembali bangkit dan lebih banyak kreasi-kreasi yang muncul dalam setiap pertunjukan jaranan 
Dalam penelitian ini, koreografer akan mengambil salah satu dari beberapa jenis jaranan yang ada di Jawa Timur yaitu Jaranan Sentherewe Tulungagung. Jaranan ini merupakan produk dari interaksi sosial antar seniman ludruk dengan seniman jaranan. Keberadaan pertunjukan Jaranan Sentherewe di kabupaten Tulungagung mengalami berbagai pasang surut dari generasi ke generasi. Menurut tuturan dari bapak Handoko selaku ketua salah satu paguyuban Jaranan Sentherewe mengatakan bahwa pada Tahun 2000an Jaranan Sentherewe sempat dicaci maki sebagai kesenian tandak bedes karena kolaborasinya dengan musik modern menjadikan kesenian tradisi Jaranan hilang pakemnya (Wawancara Handoko tanggal 21 September 2024 pukul 00.12). Pakem adalah istilah dalam Bahasa Jawa yang merujuk pada aturan atau pedoman dalam menciptakan sebuah karya seni. Pakem dalam tari tradisional pada dasarnya tidak boleh dihilangkan karena hal tersebut sudah menjadi ciri khas yang melekat pada suatu kesenian tradisi. Namun, karena adanya pengaruh kondisi sosial maka dengan itu mengalami dinamika pertunjukan yang beragam. Pertunjukan jaranan di Tulungagung merupakan hasil dari kreativitas lokal jenius masyarakatnya yang selalu memunculkan gagasan baru. Sehingga bentuk Jaranan yang ada di Tulungagung juga beragam.  
Pemberian nama Sentherewe merupakan perpaduan dari dua buah kata yang masing-masing mempunyai makna yang berbeda. Bila dipisahkan kata sentherewe menjadi senthe dan rewe. Senthe ialah sejenis tumbuhan ubi-ubian yang termasuk marga dari tumbuhan talas. Tumbuhan tersebut mempunya buah didalam tanah dan sebagai pohonya ialah tangkai daun yang memanjang dan tidak keras, sedangkan bentuk daunnya lebar segitiga. Getah tumbuhan tersebut bila mengenai kulit manusia rasanya gatal. Rewe merupakan sebuah kata yang mengalami akulturasi, yang awalnya berupa kata rawe, yaitu sejenis tumbuhan yang menjalar. Bentuk daunnya oval, satu tangkai tiga daun, yang mempunyai bulu-bulu lembut berwarna putih maya pada batang daunnya, bila mengenai kulit manusia rasanya gatal. Getah tumbuhan tersebut akan menimbulkan berbagai gerakan spontanitas karena seluruh tubuh merasa gatal. Ketika masyarakat melihat gerak penari tersebut, teringat akan orang yang terkena bulu-bulu halus dari tumbuhan rawe. Spontanitas bagian gerakan tersebut mampu dijadikan sebagai identitas kelincahan ragam gerak pada Kesenian Jaranan. Oleh karena itu, Kesenian Jaranan tersebut masyarakat memberi nama Sentherewe. 
Pertunjukan Jaranan Sentherewe sempat mengalami pasang surut di setiap perjalanan dari generasi ke generasi, berikutnya ada kolaborasi dari berbagai bentuk pertunjukan tradisi yang saling bersinggungan, sehingga setiap pertunjukan ada berbagai penggabungan yang tidak konsisten. Karena beberapa Kesenian Jaranan Sentherewe dari masing-masing kelompok kondisinya juga sangat variatif. Interaksi sosial antar seniman yang berbeda latar belakang kesenian yang dimiliki mampu mencetuskan berbagai gagasan yang dilakukan dalam pertunjukan Jaranan Sentherewe. (Bambang Sugito,2016: 31) 
Walaupun demikian, unsur-unsur pakem dari nilai-nilai yang terkandung dalam seni pertunjukan jaranan harus tetap dipertahankan untuk menjaga pelestariannya. Diantaranya unsur pakem jaranan adalah pada pola lantai panjer papat, prapatan, puteran dan lanjaran. Panjer papat adalah pola lantai dengan posisi penari berada di empat sudut yang menggambarkan arah mata angin atau pusat kehidupan (panjer). Pemaknaan pola panjer papat adalah kemanapun manusia berjalan di kehidupan ini harus tetap ingat pada sang pencipta. Pola lantai prapatan, dilakukan dengan penari bergerak saling bertukar tempat merupaka synmbol bahwa manusia akan selalu saling membutuhkan satu sama lain dan saling membantu untuk memperoleh kententraman hidup. Pola lantai puteran atau lumbungan dilakukan dengan penari membentuk pola lingkaran seolah memutari kiblat yang menjadi pusat manusia dalam berdoa. Pola lantai lanjaran adalah posisi penari dalam satu garis lurus, menyimbolkan sebuah kesatuan yang bermakna bahwa manusia harus menyatu dalam wujud batiniah dan rohaniah. 
Pemaparan yang telah dikemukakan dapat diamati secara visual dari beberapa pemahaman masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kesenian jaranan sentherewe adalah suatu bentuk pertunjukan tradisi Tulungagung dengan menggunakan properti kuda kepang yang berbentuk sedang, mempunyai karakter pola gerak lincah dan dinamis hasil perpaduan dari berbagai gerak jaranan jawa, pegon, dan tari remo. 
Namun kini Jaranan tidak lagi memperhatikan aspek pertunjukan masa lampau yang berupa tuntunan, namun lebih menekankan aspek masa kini yang berupa tontonan dengan meliputi berbagai tarian jaranan, lawak, dan bahkan lagu campursari yang menjadi sekat diantara pokok materi pertunjukan. Selain itu keragaman jenis gerak secara spesifik juga mengikuti perkembangan Jaranan era kreatif. 
Melihat hal tersebut koreagrafer mencoba mengangkat kembali pakem-pakem jaranan yang kini sudah mulai hilang dengan cara melakukan revitalisasi terhadap bentuk pertunjukan seni Jaranan Sentherewe Tulungagung. Revitalisasi adalah usaha untuk membangkitkan kembali sesuatu yang keberadaannya masih berarti atau bermakna sehingga perlu dijaga dan dikembangkan. Revitalisasi seni pertunjukan tradisioanal dimaksudkan untuk menggali dan memberi makna baru terhadap kesenian itu tanpa harus merubah substansi dan bentuknya. 
Menurut Sumandyo Hadi, istilah revitalisasi bermula pada seni arsitektural atau seni bangunan yang bersifat fisik. Kemudian konsep revitalisasi itu sekarang menjadi umum dan popular untuk bidang yang lain seperti di bidang kesenian. Dalam pertunjukan tradisional yang sifatnya produk sesaat, ketika seni tradisi tersebut mulai tidak disenangi masyarakat sehingga bisa punah. Maka perlu dilestarikan karena memiliki nilai sejarah, perjuangan, atau makna filosofi yang berguna. Pelestarian memiliki konotasi “dihidupkan” agar tidak rusak, musnah, maupun hilang sehingga akan tetap eksis kembali.(Hadi 2017 : 1- 2) 
Dalam karya ini melalui teori revitalisasi seni pertunjukan jaranan ini koroegrafer bertujuan untuk menggali lagi pakem jaranan yang sudah ditinggalkan dan juga mengubah fungsi magis atau ritual kesenian jaranan menjadi ke bentuk fungsi pendidikan dalam kalangan instasi sebagai bentuk pelestarian budaya itu sendiri. Dengan didukung property kuda kepang. Penggunaan panggung yang diandalkan menggunakan bentuk proscenium, dan garap musik yang mampu menyertai garap tari. 
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